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Abstract

This study aims to formulate a theological-functional framework of
IslamicSocial Finance (ISF) in supporting the Sustainable Development
Goals (SDGs) through a Tafsir Maudu'’i (thematic exegesis) approach
to Surah At-Taubah: 60 and Surah Al-Baqarah: 267. This qualitative
research identifies and synthesizes the normative principles of the
Qur’an to bridge the gap between the potential of Islamic philanthropic
resources and the financing needs of sustainable development. The
key findings indicate that two normative pillars of the Qur’an provide
an explicit mandate for this integration. The Distribution Structure
Pillar (QS. At-Taubah: 60) transforms Zakat into a productive
empowerment instrument that directly supports SDG 1 (No Poverty)
and SDG 4 (Quality Education). The Financing Quality Pillar (QS. Al-
Baqgarah: 267) provides ethical and managerial justification for long-
term investment through Wagqf and Infaq, directed toward sustainable
infrastructure funding, transparent governance, and environmental
issues (SDGs 3, 7,13, 16). Philosophically, thisintegration demonstrates
the alignment of Maqasid Syariah with universal development goals.
The study concludes that ISF has significant potential to be a stable,



Muhammad Zainudin, Muhammad Ibnu Akbar Nuryadi, Ahmad Djalaluddin
17 Kerangka Teologis ISF-SDGs

directed, and ethical driving force in achieving the 2030 Sustainable Development
Agenda. The institutional transformation of ISE through the adoption of dual
performance indicators (Sharia metrics and SDG impact metrics), is key to ensuring
that ZISWAF funds generate measurable social and environmental impacts.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan merumuskan kerangka teologis-fungsional Islamic Social
Finance (ISF) dalam mendukung Sustainable Development Goals (SDGs) melalui
pendekatan Tafsir Maudu’i terhadap QS. At-Taubah: 60 dan QS. Al-Bagarah: 267.
Penelitian kualitatif ini mengidentifikasi dan mensintesis prinsip-prinsip normatif
Al-Qur’an untuk mengatasi kesenjangan antara potensi sumber daya filantropi
Islam dan kebutuhan pendanaan pembangunan berkelanjutan. Temuan kunci
menunjukkan bahwa dua pilar normatif Al-Qur’an menyediakan mandat eksplisit
untuk integrasi ini. Pilar Struktur Distribusi (QS. At-Taubah: 60) mentransformasi
Zakat menjadi instrumen pemberdayaan produktif yang secara langsung
mendukungtargetSDG 1 (Tanpa Kemiskinan) dan SDG 4 (Pendidikan). Pilar Kualitas
Pendanaan (QS. Al-Baqgarah: 267) memberikan justifikasi etis dan manajerial
bagi investasi jangka panjang melalui Wakaf dan Infak, yang diarahkan untuk
pendanaan infrastruktur berkelanjutan, tata kelola transparan, dan isu lingkungan
(SDG 3, 7, 13, 16). Secara filosofis, integrasi ini menunjukkan keselarasan Maqasid
Syariah dengan tujuan pembangunan universal. Penelitian menyimpulkan bahwa
ISF memiliki potensi besar untuk menjadi kekuatan pendorong yang stabil dan
etis dalam mencapai Agenda Pembangunan Berkelanjutan 2030. Transformasi
kelembagaan ISF melalui adopsi indikator kinerja ganda (Syariah dan metrik
dampak SDGs), adalah kunci untuk memastikan dana ZISWAF menghasilkan
dampak sosial dan lingkungan yang terukur.

Kata Kunci

Islamic social finance, maqasid syariah, SDGs, tafsir maudu’i, zakat

Pendahuluan

Upaya global untuk mengatasi kemiskinan, ketidaksetaraan, dan degradasi
lingkungan telah terangkum dalam Agenda Pembangunan Berkelanjutan
(SDGs) 2030 (Nations, 2015; Wijaya et al.,, 2024). Di tengah keterbatasan
anggaran publik negara berkembang, terdapat kebutuhan mendesak untuk
memobilisasi sumber daya pendanaan yang inovatif dan stabil, terutama
dari sektor non-pemerintah (Elayah et al.,, 2024; Elendu et al.,, 2025).
Namun, masih terdapat gap signifikan antara kebutuhan pendanaan SDGs
yang diperkirakan triliunan dolar dan ketersediaan dana (Sachs etal., 2019).
Fenomena ini menunjukkan bahwa sumber daya konvensional, seperti
bantuan luar negeri dan investasi pasar, belum memadai untuk mengisi
celah tersebut.

Di sisi lain, Filantropi Sosial Islam (Islamic Social Finance), yang
meliputi instrumen Zakat, Infaq, Sedekah, dan Wakaf (ZISWAF), memiliki
potensi besar dan belum dimanfaatkan secara optimal sebagai kekuatan
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pendorong pembangunan berkelanjutan (Ambo Masse et al., 2024;
Herianingrum et al., 2024). ZISWAF merupakan manifestasi dari perintah
agama yang mengakar kuat di komunitas Muslim global, menjadikannya
sumber daya yang berkelanjutan dan terlepas dari fluktuasi pasar ekonomi
global (Lestari et al., 2025; Zulfikri et al., 2025). Meskipun demikian, fakta
sosial menunjukkan bahwa pengelolaan dan penyaluran dana ZISWAF
seringkali masih bersifat karitatif dan konsumtif, belum terintegrasi secara
strategis dengan kerangka kerja pembangunan jangka panjang, khususnya
SDGs (R. Ascarya et al., 2020).

Kesenjangan ini menghadirkan sebuah tantangan teoretis, bagaimana
mentransformasi Filantropi Sosial Islam dari sekadar bantuan sosial
tradisional menjadi modal pembangunan yang terstruktur, produktif, dan
terarah untuk mencapai target-target SDGs (Dirie et al,, 2024; Tok et al,,
2022). Al-Qur’an sebagai sumber utama hukum Islam, secara spesifik,
telah menggariskan penerima Zakat dalam QS. At-Taubah ayat 60 dan
memerintahkan pengeluaran harta terbaik untuk kepentingan sosial dalam
QS. Al-Baqgarah ayat 267 (Alim, 2023; Nury & Hamzah, 2024). Kedua ayat
ini, ketika ditafsirkan secara tematik (maudu’i) dalam konteks kontemporer,
berpotensi memberikan justifikasi normatif yang kuat bagi Islamic Social
Finance yang berorientasi pada pencapaian indikator-indikator SDGs,
seperti pengentasan kemiskinan (SDG 1) dan memastikan kehidupan sehat
(SDG 3).

Beberapa studi terdahulu telah mengkaji peran ZISWAF dalam
pembangunan. Penelitian (Herianingrum et al.,, 2024; Riyadi et al,
2021) fokus pada efektivitas Zakat dalam mengurangi kemiskinan dan
ketidaksetaraan di Indonesia, menekankan pentingnya pendistribusian
dana yang produktif. Sementara itu, karya (Awang et al., 2025; Zafar & Jafar,
2025) menyoroti integrasi konsep Wakaf tunai dengan proyek infrastruktur
publik yang sejalan dengan SDGs, khususnya SDG 9 (Industri, Inovasi, dan
Infrastruktur). Studi-studi ini umumnya berfokus pada aspek praktis dan
manajerial dari instrumen tunggal ZISWAF.

Penelitian lain, seperti yang dilakukan oleh (Al Fajar et al., 2024;
Hameed, 2021), secara teoretis mengidentifikasi keselarasan antara tujuan
Magqasid Syariah (tujuan hukum Islam) dan SDGs. Namun, literatur yang ada
masih jarang yang secara eksplisit melakukan Tafsir Maudu'’i (tafsir tematik)
terhadap ayat-ayat kunci Al-Qur’an (seperti QS. At-Taubah: 60 dan QS. Al-
Baqgarah: 267) dan secara langsung merumuskan kerangka kerja Islamic
Social Finance untuk SDGs yang berakar pada interpretasi mendalam teks
primer Islam (Kartina et al.,, 2025). Interpretasi yang ada cenderung bersifat
umum atau terfragmentasi berdasarkan per instrumen.

Menanggapi keterbatasan tersebut penelitian ini menawarkan
perspektif baru melalui metodologi Tafsir Maudu’i untuk mengekstrak
prinsip-prinsip Islamic Social Finance secara holistik dari QS. At-Taubah:
60 dan QS. Al-Baqgarah: 267, lalu menyajikannya sebagai landasan teoretis
yang kuat dan terintegrasi untuk mendukung SDGs. Penelitian ini mengisi
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kekosongan literatur dengan menyediakan kerangka konseptual berbasis
Al-Qur’an yang mentransformasi tujuan Zakat (QS. At-Taubah: 60) dan
perintah infaq terbaik (QS. Al-Baqarah: 267) menjadi program-program
yang memenuhi kriteria maslahah (kemaslahatan) universal dan spesifik
dalam SDGs.

Tujuan utama dari penulisan artikel ilmiah ini adalah untuk
merumuskan landasan teologis dan konseptual Islamic Social Finance yang
efektif dan strategis, dengan memformulasikan interpretasi tematik (Tafsir
Maudu’i) QS. At-Taubah: 60 dan QS. Al-Baqarah: 267, serta mengaitkan
implikasinya secara langsung dengan pencapaian target SDGs. peneliti
berargumen bahwa Islamic Social Finance yang berbasis pada interpretasi
tematik QS. At-Taubah: 60 (distribusi terstruktur) dan QS. Al-Baqarah: 267
(kualitas pendanaan terbaik) memiliki potensi tak terbatas untuk bertindak
sebagai enabler (penggerak) utama bagi pembangunan berkelanjutan,
asalkan prinsip-prinsip Al-Qur’an tersebut diimplementasikan melalui
mekanisme kelembagaan yang modern, produktif, dan terarah.

Penelitian ini menyediakan fondasi normatif dan teologis yang
dibutuhkan oleh lembaga pengelola Islamic Social Finance (seperti BAZNAS
dan LAZ) untuk beralih dari model pendistribusian yang bersifat jangka
pendek menujuinvestasisosial strategis jangka panjang yang sejalan dengan
SDGs. Selain itu, temuan ini dapat memberikan rekomendasi kebijakan bagi
pemerintah dan regulator dalam mengintegrasikan Filantropi Islam ke
dalam peta jalan pembangunan nasional berkelanjutan.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif berbasis library research
dengan metode Tafsir Maudu’i untuk merumuskan landasan teologis
Islamic Social Finance (ISF) yang terintegrasi dengan tujuan pembangunan
berkelanjutan (SDGs). Data primer terdiri dari ayat-ayat Al-Qur’an (QS.
At-Taubah: 60 dan QS. Al-Baqarah: 267) serta hadis sahih, sementara data
sekundernyaberasaldariliteraturtafsirklasik-kontemporer,studiakademik,
dan laporan SDGs. Pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan
katalogisasi, kemudian disintesiskan untuk menemukan hubungan antara
konsep ISF dan indikator SDGs.

Analisis data dilakukan melalui tiga tahap: (1) Analisis Normatif
untuk mengekstraksi prinsip distribusi dan kualitas pendanaan dari
ayat-ayat kunci; (2) Analisis Konseptual untuk membandingkan literatur
ISF dan SDGs serta mengidentifikasi peran ZISWAF dalam pembangunan
berkelanjutan; dan (3) Sintesis Integratif untuk menghubungkan prinsip-
prinsip normatif dengan kerangka SDGs sehingga menghasilkan model
teoretis yang memetakan asnaf terhadap target pengentasan kemiskinan
serta menegaskan pentingnya tata kelola berbasis harta yang baik (tayyibat).
Hasil akhir penelitian ini berupa kerangka teoretis ISF berbasis Al-Qur’an
yang mendukung implementasi SDGs.



Peradaban Journal Religion and Society 5 (1) 2026 : 16- 35

Hasil dan Pembahasan

Kajian Nash QS. At-Taubah Ayat 60 dan QS. Al-Baqarah Ayat 267

Surah QS. At-Taubah ayat 60 merupakan nash fundamental yang secara
eksplisit menetapkan delapan golongan penerima Zakat (asnaf)

~ \ o1 -

d},_@gu w)ﬂ\, \.@.Jc du\) d&_:.s\) ;\,uﬂ w@\ u
“Sesungguhnya zakatitu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang
miskin, para amil zakat, orang-orang yang dilunakkan hatinya (mualaf),
untuk (memerdekakan) para hamba sahaya, untuk (membebaskan)
orang-orang yang berutang, untuk jalan Allah dan untuk orang-orang

yang sedang dalam perjalanan (yang memerlukan pertolongan), sebagai
kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.”

Para ulama tafsir klasik, seperti Imam al-Tabari (w. 310 H) dan Ibn
Kathir (w. 774 H), menafsirkan ayat ini sebagai pedoman distribusi harta
yang bersifat wajib dan terbatas, di mana Zakat harus disalurkan secara
merata kepada delapan kelompok tersebut, memastikan kebutuhan dasar
mereka terpenuhi (Arif, 2024). Hadis pendukung utama adalah hadis Mu’adz
bin Jabal yang diutus ke Yaman, di mana Rasulullah # memerintahkan
untuk mengambil Zakat dari orang kaya dan mengembalikannya kepada
fakir miskin mereka (al-Bukhari, n.d.). Fokus utama dari tafsir klasik adalah
penegasan asnaf sebagai pilar keadilan sosial dalam Islam.

Adapun Asbabun Nuzul (sebab turunnya ayat) ini berkaitan dengan
keraguan sebagian umat Islam tentang distribusi Zakat yang dilakukan oleh
Rasulullah sendiri, sehingga Allah menurunkan ayat ini untuk menegaskan
bahwa pembagian tersebut merupakan ketetapan Ilahi (fardhah). Dalam
konteks kontemporer, tafsir QS. At-Taubah: 60 oleh ulama modern cenderung
lebih fleksibel dan adaptif. Ulama seperti (al-Qaradawi, 2000) berpendapat
bahwa beberapa asnaf, seperti al-mu’allafatu qulubuhum (orang yang
dilembutkan hatinya), dapat diperluas maknanya untuk mencakup
proyek-proyek yang memajukan kepentingan umat, termasuk dakwah
dan pendidikan produktif, yang secara tidak langsung dapat mengatasi
kemiskinan dan kebodohan.

Pada ayat yang lain mengenai Zakat memiliki kedudukan yang sangat
penting (tawazun) dalam ibadah sosial, setara dengan Salat dalam ibadah
ritual.

A e 5d 48 5 BUEY 1358 b 159 515 sl e
MQ}L&:Q&U\Q\/
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“Dirikanlah salat dan tunaikanlah zakat. Segala kebaikan yang kamu
kerjakan untuk dirimu akan kamu dapatkan (pahalanya) di sisi Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.

Ayat ini berfungsi sebagai penguat teologis bahwa menunaikan Zakat
adalah perintah yang harus dilaksanakan oleh setiap Muslim, yang menjadi
prasyarat untuk distribusi yang disebutkan dalam QS. At-Taubah [9]: 60.
Sedangakan terkait ayat lainnya berfokus pada mekanisme Zakat sebagai
instrumen redistribusi kekayaan. seperti QS. Adz-Dzariyat: 19:

25553 J*L-*U réj\)"\ 35

“Pada harta benda mereka ada hak bagi orang miskin yang meminta
dan yang tidak meminta.”

Ayat ini memperkuat filosofi bahwa Zakat bukanlah sekadar
sedekah, melainkan hak sosial yang wajib ditunaikan. Beberapa penelitian
menekankan perlunya mentransformasi zakat dari konsumtif menjadi
produktif, sejalan dengan konsep pembangunan sosial. Misalnya, studi oleh
(Azhar et al., 2023; Sarif et al.,, 2024), menunjukkan bahwa penyaluran
Zakat produktif pada asnaf yang tepat dapat secara signifikan meningkatkan
pendapatan dan daya beli mereka.

Oleh karena itu, penafsiran maudu’i kontemporer terhadap QS. At-
Taubah: 60 memungkinkan perluasan makna asnaf dari penerima pasif
menjadi agen pembangunan. Ketika asnaf seperti al-fugara’ (fakir) dan al-
masakin (miskin) ditafsirkan sebagai target SDG 1 (Tanpa Kemiskinan), dana
Zakat dapat diarahkan pada program pelatihan, permodalan usaha mikro,
danlayanankesehatan (SDG 3),sehinggamemberikandampak pembangunan
jangka panjang. Tafsir ini membuka peluang untuk mengintegrasikan Zakat
sebagai pendanaan terstruktur untuk program SDGs (Ascarya et al.,, 2020).

Sementara itu Surah QS. Al-Bagarah ayat 267 memerintahkan umat
[slam untuk menafkahkan sebagian dari hasil usaha yang baik dan dari apa
yang dikeluarkan Allah dari bumi (Jamal, 2022; Ridla, 2023). Ayat ini secara
spesifik menuntut kualitas terbaik dari harta yang diinfakkan (tayyibat),
dan melarang memilih yang buruk untuk dikeluarkan sebagai sedekah.

JY\“%ﬁ 55T a5 3R Gl Gl @G

Di.\f«\) ub.,a.wo\ LH}Q}@&M&G‘\\}W/“Y)

“Wahai orang-orang yang beriman, infakkanlah sebagian darl hasil
usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan
dari bumi untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk untuk kamu
infakkan, padahal kamu tidak mau mengambilnya, kecuali dengan
memicingkan mata (enggan) terhadapnya. Ketahuilah bahwa Allah
Maha Kaya lagi Maha Terpuji.”
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Tafsir klasik, seperti yang diulas oleh al-Qurtubi (w. 671 H),
menghubungkan ayat ini dengan praktik di zaman dahulu di mana sebagian
orang mengeluarkan hasil panen yang sudah busuk atau tidak layak
(Muhammad et al,, n.d.). Tafsir ini menekankan dimensi etika dan spiritual
dalam Filantropi Islam bahwa amal sosial harus dilakukan dengan harta
yang paling disukai, bukan sisa atau buangan (Sari & Sukti, 2025).

Asbabun Nuzul ayat ini sering dikaitkan dengan anjuran untuk
mengeluarkan infak dari hasil pertanian atau perdagangan, dan terdapat
juga ayat lain yang mendukung prinsip infak terbaik, seperti QS. Ali Imran:
92:

N £ A - A —~

_ R . A AR A L P D P SR S % .
e 4 A O gt B 1305 g O3S & 13as G 1 LGS
“Kamu sekali-kali tidak akan memperoleh kebajikan (yang sempurna)

sebelum kamu menginfakkan sebagian harta yang kamu cintai. Apa pun
yang kamu infakkan, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui tentangnya.”

Ayat ini memberikan dimensi emosional dan kualitatif pada perintah
di QS. Al-Baqarah [2]:267, menggeser fokus dari sekadar memenuhi
kewajiban menjadi mencapai kesempurnaan kebajikan (al-birr) melalui
pengorbanan harta yang terbaik. Adapun dalam hadis pendukung utama
berfokus pada keutamaan menafkahkan harta yang disayangi, bukan yang
akan dibuang. Prinsip tayyibat ini adalah dasar kualitas pendanaan dalam
Islamic Social Finance.

Dalam konteks kontemporer, penafsiran terhadap tayyibat dalam
QS. Al-Bagarah: 267 melampaui aspek material, mencakup tata kelola dan
transparansi. Imam (Al-Zuhayli, 2007) menafsirkan bahwa infak yang baik
tidakhanyaberupahartayangberkualitas, tetapijugaproses pengelolaannya
yang bersih dari syubhat (keraguan) dan manipulasi (Kurniangsish, 2022).
Hal ini relevan dengan tuntutan tata kelola yang baik (SDG 16) dalam
manajemen lembaga Islamic Social Finance (ISF). Kualitas pendanaan yang
baik mencerminkan komitmen moral yang tinggi, yang pada gilirannya
menumbuhkan kepercayaan public (Andespa et al.,, 2024).

Penerapan Tafsir Maudu’i menempatkan QS. Al-Baqarah: 267 sebagai
landasan bagi pendanaan SDGs yang berkualitas tinggi. Jika Zakat (QS. At-
Taubah: 60) menyediakan kerangka distribusi, maka Infak/Sedekah/Wakaf
(QS. Al-Bagarah: 267) memberikan jaminan mutu sumber daya. Penelitian
(Munir, 2025) mengungkapkan bahwa uang atau aset yang dialokasikan
untuk program pembangunan berkelanjutan haruslah yang terbaik dan
paling produktif, seperti Wakaf tunai untuk pembangunan fasilitas umum
atau investasi hijau, sejalan dengan SDG 7 (Energi Bersih) atau SDG 11 (Kota
dan Komunitas Berkelanjutan) (Hairun, 2020).

Konvergensi Strategis Islamic Social Finance dan Agenda Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs)

Pada dasarnya Islamic Social Finance (ISF) didefinisikan sebagai
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sistem keuangan yang memobilisasi sumber daya filantropis Islam
terutama Zakat, Infak, Sedekah, dan Wakaf (ZISWAF) untuk mengatasi
masalah sosial dan kemiskinan (A. Ascarya, 2022; Shuaib & Sohail, 2022).
Berbeda dengan Islamic Commercial Finance (keuangan komersial Islam),
ISF tidak berorientasi pada keuntungan, melainkan pada pencapaian falah
(kesuksesan dunia dan akhirat) dan maslahah (kemaslahatan umum)
(Titis, 2023). ISF bertindak sebagai jaring pengaman sosial dan mesin
pertumbuhan inklusif, memastikan bahwa kekayaan tidak hanya beredar di
antara segelintir orang kaya (Al-Daihani et al., 2025).

Secara kelembagaan, konsep ISF telah berkembang pesat (Lestari et
al.,, 2025). Di banyak negara Muslim, lembaga resmi seperti Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ) berperan sebagai
operator utama Zakat, sementara Nadzir (pengelola Wakaf) memegang
peran sentral dalam pengembangan aset Wakaf (Pericoli, 2023; Zami &
Nurhaida, 2025). Tren terbaru menunjukkan pergeseran dari sekadar
pengumpul dana menjadi pengelola aset yang strategis. Beberapa model
inovatif, seperti Blended Finance (menggabungkan dana komersial dan
sosial Islam) dan Waqf-Based Crowdfunding, mulai diperkenalkan untuk
meningkatkan efisiensi dan skala dampak (A. Ascarya, 2022).

Salah satu tantangan terbesar ISF adalah konvergensi strategisnya
dengan Maqasid Syariah (tujuan hukum Islam) (Lestari et al., 2025). Konsep
Magqasid meliputi perlindungan agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta,
yang secara inheren selaras dengan dimensi pembangunan berkelanjutan
(Hameed, 2021). Penelitian menunjukkan bahwa jika ISF beroperasi
berdasarkan hierarki Maqasid, maka alokasi dananya akan otomatis lebih
terarah pada proyek-proyek yang menjamin keberlangsungan hidup (SDG
3), pendidikan (SDG 4), dan perlindungan lingkungan (SDG 13).

Integrasi ISF dan SDGs memerlukan kerangka pengukuran dampak
yang ketat. Penelitian oleh (Shofian, 2019; van Norren, 2025) menyarankan
penggunaan Indeks Kesejahteraan Islam (IKI) yang mencakup indikator
ekonomi, sosial, dan spiritual sebagai pelengkap Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) dalam konteks SDGs. Dengan demikian, ISF tidak hanya
membantu mencapai target kuantitatif SDGs (seperti pengentasan
kemiskinan), tetapi juga target kualitatif yang berbasis nilai-nilai etis dan
spiritual, memastikan pembangunan yang holistik(Kartina et al., 2025).

Sementara itu konsep Sustainable Development Goals (SDGs),
atau Tujuan Pembangunan Berkelanjutan, adalah serangkaian 17 tujuan
global yang disepakati oleh negara-negara anggota PBB pada tahun 2015,
dengan target pencapaian pada tahun 2030 (Carlsen & Bruggemann, 2022;
Nations, 2015). SDGs merupakan kelanjutan dari Millennium Development
Goals (MDGs) dan mencakup dimensi pembangunan yang lebih luas dan
terintegrasi, yaitu dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan, dengan prinsip
utama “Leaving No One Behind” (Gidage & Bhide, 2025).

Dimensi pendanaan SDGs adalah isu kritis. Diperkirakan bahwa
dibutuhkan investasi triliunan dolar per tahun untuk mencapai seluruh
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target (Cingolani, 2024). Mayoritas pendanaan ini bergantung pada
pemerintah dan sektor swasta, namun gap pendanaan terus melebar
(Cingolani, 2024). Hal ini memicu pencarian sumber pendanaan alternatif
dan inovatif, termasuk Filantropi Islam, yang diakui sebagai salah satu
mekanisme pendanaan potensial (Abdeldayem & Aldulaimi, 2023).

Kajian literatur menunjukkan adanya kesamaan filosofis yang
mendalamantaraSDGs dannilai-nilailslam (Mustofa,2021).Prinsip keadilan
sosial, pelestarian lingkungan (hifz al-bi’ah), dan distribusi kekayaan yang
merata adalah inti dari ajaran Islam dan SDGs. Sebagai contoh, SDG 6 (Air
Bersih dan Sanitasi), SDG 13 (Penanganan Perubahan Iklim), dan SDG
15 (Ekosistem Daratan) sangat selaras dengan konsep khalifah (mandat
menjaga bumi) dan larangan membuat kerusakan (fasad) di muka bumi.

Integrasi SDGs dalam program Islamic Social Finance bukan sekadar
penamaan ulang program. Hal ini menuntut adanya sinkronisasi antara
delapan asnaf Zakat (QS. At-Taubah: 60) dan indikator-indikator SDGs.
Misalnya, Zakat yang disalurkan untuk ghaarimin (orang yang berutang)
dapat diarahkan pada utang produktif yang mendukung usaha ramah
lingkungan (SDG 8), bukan utang konsumtif. Sinkronisasi ini memastikan
bahwa setiap alokasi dana ISF memiliki multiplier effect yang terukur dan
berkontribusi pada kerangka pembangunan global.

Analisis kritis terhadap literatur di atas mengungkapkan bahwa
terdapat basis teologis yang sangat kuat untuk mengintegrasikan Islamic
Social Finance dengan Sustainable Development Goals. QS. At-Taubah: 60
berfungsi sebagai pilar legitimasi dan struktur distribusi, memberikan
mandat untuk menyalurkan dana wajib (Zakat) kepada kelompok penerima
yangdapatditafsirkansebagaitargetlangsungpengentasankemiskinan (SDG
1-3).Sementaraitu, QS. Al-Bagarah: 267 bertindak sebagai pilar kualitas dan
etika pendanaan, menuntut bahwa sumber daya yang dimobilisasi (Infak/
Sedekah/Wakaf) harus merupakan harta terbaik (tayyibat) dan dikelola
dengan tata kelola terbaik, yang sejalan dengan tuntutan akuntabilitas dan
transparansi SDGs (SDG 16).

Kesenjangan dalam penelitian terdahulu adalah kurangnya jembatan
konseptual yang menghubungkan penafsiran nash secara tematik dengan
kerangka operasional SDGs. Studi yang ada masih cenderung terfragmentasi
sebagian berfokus pada efektivitas instrumen (Hairun, 2020), sementara
yang lain berfokus pada keselarasan filosofis (Maqasid Syariah) (Hameed,
2021).Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mensintesiskan kedua kutub
tersebut: menciptakan kerangka Tafsir Maudu’i yang menghasilkan model
ISF yang tidak hanya memenuhi syarat agama (distribusi kepada asnaf dan
pengeluaran tayyibat), tetapi juga memenuhi tuntutan pembangunan global
(pencapaian indikator SDGs).

Kerangka Integratif Islamic Social Finance Berbasis Tafsir Maudu’i untuk
Pencapaian SDGs

Penelitian ini merumuskan suatu kerangka teoretis Islamic Social
Finance (ISF) yang terintegrasi secara normatif dengan prinsip-prinsip
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Al-Qur’an—khususnya QS. At-Taubah: 60 dan QS. Al-Baqarah: 267—
serta terhubung secara fungsional-operasional dengan Sustainable
Development Goals (SDGs). Melalui pendekatan Tafsir Maudu’i dan sintesis
literatur, penelitian ini mengidentifikasi dua pilar normatif utama yang
menjadi fondasi ISF modern dalam mendukung pembiayaan pembangunan
berkelanjutan.

1. Pilar pertama, Prinsip Struktur Distribusi pada QS. At-Taubah: 60

Dari QS. At-Taubah: 60, yang menetapkan bahwa distribusi harta
wajib (Zakat) harus terstruktur dan terarah pada delapan kelompok (asnaf)
(Azharetal., 2023). Tafsir kontemporer memperluas makna asnaf (terutama
fugara dan masakin) dari penerima konsumtif menjadi agen pemberdayaan
produktif (al-Qaradawi, 2000), sehingga dana Zakat berfungsi sebagai modal
awal yang mampu menghasilkan dampak berkelanjutan dan mendukung
SDG 1 (Tanpa Kemiskinan).

2. Pilar kedua Prinsip Kualitas Pendanaan QS. Al-Baqarah: 267

Adapun pada QS. Al-Bagarah: 267. Ayat ini mewajibkan penunaian
harta terbaik (tayyibat) dan melarang pendanaan dari aset yang buruk,
menekankan dimensi etika dan kualitas dalam Filantropi Islam. Prinsip
ini melampaui aspek material ia menuntut tata kelola yang profesional,
transparan, dan bebas dari syubhat dalam pengelolaan Infak, Sedekah,
dan Wakaf (Al-Zuhayli, 2007). Secara fungsional, prinsip ini menggaris
bawahi pentingnya kualitas aset yang disalurkan ke dalam mekanisme ISF,
sebuah tuntutan etis yang secara langsung selaras dengan SDG 16 (Institusi
Kuat dan Transparan) karena memastikan akuntabilitas dana sosial yang
dimobilisasi.

Kerangka konseptual yang dihasilkan memetakan secara eksplisit
tujuan dua ayat kunci ini ke dalam mekanisme operasional ISF untuk SDGs.
Zakat, sebagai pilar wajib, dialokasikan secara strategis untuk program
pengentasan kemiskinan dan ketidaksetaraan (SDG 1 dan SDG 10), terwujud
dalam penyaluran Zakat produktif untuk modal usaha mikro (fugara’) dan
beasiswa pendidikan (al-ghaarimin) yang sejalan dengan SDG 4 (Pendidikan
Berkualitas) (Munifatussaidah, 2025). Sementara itu, instrumen Wakaf dan
Infak, yang tunduk pada Prinsip Kualitas Pendanaan (tayyibat), diarahkan
untuk proyek-proyek infrastruktur dan keberlanjutan jangka Panjang
(Mohamed & Akande, 2025). Wakaf dapat difokuskan pada investasi hijau,
fasilitas kesehatan, atau energi terbarukan, yang secara langsung menjawab
SDG 3 (Kesehatan), SDG 7 (Energi Bersih), dan SDG 13 (Aksi Iklim) (Hairun,
2020). Sinkronisasi ini memastikan bahwa ISF bertransformasi dari
filantropi karitatif menjadi pembiayaan pembangunan yang strategis dan
berdampak luas.

Model integrasi teoretis ini menegaskan bahwa ISF adalah mekanisme
keuangan yang ideal untuk mengatasi gap pendanaan SDGs (Al-Daihani et
al., 2025; Sachs etal., 2019). karena sifatnya yang stabil, berbasis keyakinan,
dan didukung oleh komitmen keagamaan yang kuat. Konsep Maqasid Syariah
(Tujuan Hukum Islam), yang mendasari kedua ayat tersebut (perlindungan
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jiwa, akal, dan harta), secara filosofis sejalan dengan dimensi people,
planet, and prosperity dalam SDGs (Hameed, 2021). Oleh karena itu, tujuan
penafsiran ini adalah memastikan bahwa setiap alokasi dana ISF tidak hanya
mencapai pahala (akhirat), tetapi juga mencapai kemaslahatan (dunia)
melalui dampak yang terukur sesuai indikator SDGs. Hal ini menuntut
lembaga ISF untuk mengadopsi indikator kinerja ganda, yaitu kepatuhan
syariah dan metrik dampak SDGs, sehingga menjadi kekuatan pendorong
pembangunan berkelanjutan yang inklusif dan etis (R. Ascarya et al., 2020).

Tabel 1: Integrasi Tafsir Maudu’i, (ISF), dan Sustainable Development Goals (SDGs)

Pilar Normatif Sumber Al- Prinsip Utama Mekanisme | Target Fungsional
(Tafsir Maudu'’i) Qur’an p ISF SDGs
Struktur Distribusi | QS. At- Distribusi Wajib | Zakat (Wajib), |[SDG 1 (Tanpa
Taubah: 60 Terstruktur Pengalihan Kemiskinan), SDG
(Asnaf) dan dari konsumtif | 10 (Mengurangi
Transformasi menjadi Ketidaksetaraan),
Penerima produktif. SDG 4 (Pendidikan
Berkualitas) melalui
beasiswa.
Kualitas QS. Al- Kewajiban Wakaf, Infak, SDG 16 (Institusi
Pendanaan Baqgarah: 267 | Mengeluarkan Sedekah Kuat, Transparansi),
Harta Terbaik (Sunnah), SDG 7 (Energi
(Tayyibat) dan Penggunaan Bersih), SDG 13
Tata Kelola aset produktif | (AksiIklim), SDG
Transparan dan green 3 (Kesehatan yang
financing. Baik).
Sintesis Filosofis Magqasid Perlindungan Seluruh Mempercepat
Syariah Jiwa, Akal, dan instrumen pencapaian target
Harta. ZISWAF. SDGs secara etis dan
berkelanjutan.

Tabel di atas menyajikan pemetaan fungsional dari hasil Tafsir Maudu’i
ke dalam kerangka kerja pembangunan global. Prinsip Struktur Distribusi
dari QS. At-Taubah: 60 menjadi landasan bagi Zakat untuk mengatasi
masalah sosial inti (kemiskinan dan pendidikan), sementara Prinsip
Kualitas Pendanaan dari QS. Al-Baqgarah: 267 menjustifikasi penggunaan
aset Wakaf dan Infak untuk investasi infrastruktur dan keberlanjutan jangka
panjang (Hairun, 2020). Model ini memastikan bahwa dana ISF tidak hanya
memenuhi kepatuhan syariah, tetapi juga menghasilkan dampak ganda
yang terukur sesuai metrik SDGs (R. Ascarya et al., 2020).

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Tafsir Maudu’i terhadap QS. At-
Taubah: 60 dan QS. Al-Baqarah: 267 berhasil menyediakan landasan teologis
yang kokoh untuk mentransformasiIslamic Social Finance menjadi kerangka
pembiayaan pembangunan berkelanjutan. Prinsip Struktur Distribusi
memastikan fokus pada target SDGs berbasis kemiskinan, sementara Prinsip
Kualitas Pendanaan menjamin akuntabilitas dan efektivitas investasi sosial
jangka panjang. Integrasi ini secara efektif menyelaraskan tujuan ibadah
(Syariah) dengan tujuan sosial universal (Maqasid Syariah), memposisikan
ISF sebagai solusi inovatif dan berkelanjutan untuk mencapai Agenda
Pembangunan Berkelanjutan 2030.
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Prinsip Normatif Islamic Social Finance: Struktur Distribusi dan Kualitas
Pendanaan dalam Perspektif SDGs

1. Struktur Distribusi dan Dampak Pembangunan Berkelanjutan (QS. At-Taubah:
60)

Model Struktur Distribusi, dilegitimasi pada surah QS. At-Taubah: 60
yang secara eksplisit menetapkan delapan asnaf Zakat. Pilar ini merupakan
landasan bagi alokasi dana ISF yang bersifat wajib dan terfokus, memastikan
bahwa dana Zakat memiliki dasar hukum yang kuat untuk mencapai tujuan
sosial (Shuaib & Sohail, 2022; Tok et al., 2022). Penafsiran kontemporer
oleh ulama seperti (al-Qaradawi, 2000) yang membolehkan perluasan
makna asnaf menuju pemberdayaan produktif merupakan titik kritis dalam
transformasi Zakat, menegaskan bahwa Zakat harus dipandang sebagai
instrumen pembangunan, bukan hanya bantuan karitatif.

Temuan ini secara langsung memecahkan masalah kemiskinan
dan ketidaksetaraan melalui alokasi Zakat Produktif, menjadikannya
selaras dengan SDG 1 (Tanpa Kemiskinan) dan SDG 10 (Mengurangi
Ketidaksetaraan). Zakat Produktif memastikan bahwa dana tersebut tidak
habis dalam siklus konsumtif, melainkan berfungsi sebagai modal awal
yang mampu menghasilkan dampak berkelanjutan dan meningkatkan
pendapatan mustahik (Sarifetal., 2024). Hal ini didukung oleh studi empiris
yang menunjukkan bahwa penyaluran Zakat produktif yang terstruktur
dapat secara signifikan meningkatkan kesejahteraan penerima, terutama
melalui peningkatan modal usaha dan kemampuan mandiri (Huda et al,,
2018; Mawardi et al., 2023).

Lebih lanjut, penyaluran Zakat untuk beasiswa atau pelatihan
modal kerja, khususnya bagi al-ghaarimin (orang yang berutang karena
kebaikan) atau al-masakin (orang miskin), secara fungsional mendukung
SDG 4 (Pendidikan Berkualitas). Hal ini menunjukkan bahwa mandat agama
yang terkandung dalam QS. At-Taubah: 60 memiliki dampak sistemik pada
peningkatan kapasitas manusia, mentransformasi penerima dana dari objek
filantropi pasif menjadi subjek pembangunan yang aktif.

Kesimpulan pada surah QS. At-Taubah: 60, melalui model Struktur
Distribusi, memberikan legitimasi teologis bagi Zakat Produktif untuk
menjadi alat utama dalam mencapai SDG 1, SDG 10, dan SDG 4, dengan
mengedepankan pemberdayaan dan keberlanjutan.

2. Kualitas Pendanaan dan Keberlanjutan Infrastruktur (QS. Al-Baqarah: 267)

Kualitas Pendanaan, yang berakar pada QS. Al-Baqarah: 267 yang
menggariskan kewajiban mengeluarkan harta terbaik (Tayyibat) sebagai
Infak (Abduh, 2022). Prinsip ini memberikan justifikasi normatif bagi
tata kelola ISF modern karena menuntut transparansi, akuntabilitas, dan
pengelolaan profesional dalam manajemen Infak, Sedekah, dan Wakaf (Al-
Zuhayli, 2007). Konsep Tayyibat ini diinterpretasikan secara meluas sebagai
keharusan untuk menggunakan aset yang paling berkualitas dan produktif
untuk pendanaan pembangunan, menjamin efektivitas dana sosial (Kastra,
2021).
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Tuntutan etis terhadap kualitas pendanaan ini menjadikannya
kunci untuk integrasi ISF dengan SDG 16 (Institusi Kuat dan Transparan)
(Al-Daihani et al., 2025; Tok et al.,, 2022). Institusi ISF yang menjalankan
prinsip Tayyibat secara ketat akan membangun kepercayaan publik
dan memastikan efektivitas dana (Shuaib & Sohail, 2022). Pilar ini juga
memberikan landasan normatif bagi standar due diligence dan pengukuran
dampak, memastikan setiap investasi sosial dilakukan dengan aset yang
resilient dan berkelanjutan, bukan sekadar sisa harta.

Pada dana Wakaf dan Infak tidak terbatas pada delapan asnaf Zakat,
dana yang terkumpul berdasarkan prinsip Tayyibat dapat diarahkan secara
fleksibel ke proyek-proyek green financing dan infrastruktur berkelanjutan
(Sri Rokhlinasari & Ridwan Widagdo, 2023). Misalnya, dana Wakaf yang
dikelola secara produktif dapat digunakan untuk pembangunan fasilitas
medis atau investasi pada energi terbarukan, yang secara eksplisit
mendukung SDG 3 (Kesehatan yang Baik), SDG 7 (Energi Bersih), dan SDG
13 (Aksi Iklim) (Hairun, 2020). Prinsip ini memastikan bahwa ISF tidak
hanya mengatasi masalah sosial, tetapi juga masalah lingkungan (Nasution
etal, 2024).

Kesimpulan pada surah QS. Al-Baqarah: 267, melalui Kualitas
Pendanaan, memberikan mandat etis dan manajerial bagi ISF untuk
mencapai SDG 16, SDG 3, SDG 7, dan SDG 13, dengan fokus pada investasi
Wakaf jangka panjang dan tata kelola yang transparan.

3. Landasan Filosofis Transformasi Kelembagaan ISF untuk SDGs

Model ini mengisi kekosongan literatur dengan menyediakan
kerangka yang mengintegrasikan aspek teologis (normatif) dan fungsional
(operasional SDGs) (Masengwe, 2025). Keselarasan filosofisnya terwujud
dalam Pilar Sintesis melalui Maqasid Syariah (Tujuan Hukum Islam), di mana
Perlindungan Jiwa, Akal, dan Harta (Hameed, 2021) secara fundamental
identik dengan dimensi People, Planet, and Prosperity dalam SDGs. Temuan
ini menunjukkan bahwa ISF adalah mekanisme pembiayaan yang secara
inheren etis dan resilient, yang mampu mengatasi tantangan pembangunan
jangka panjang.

Implementasi model ini menuntut adanya transformasi kelembagaan
ISF, di mana lembaga pengelola harus mengadopsi indikator kinerja ganda
(Dual KPI), yaitu kepatuhan Syariah dan metrik dampak SDGs (Habib,
2023; Siddique et al., 2022). Ini berarti setiap program Zakat dan Wakaf
harus diukur tidak hanya dari sisi jumlah mustahik yang menerima, tetapi
juga dari kontribusi spesifiknya terhadap indikator SDGs (Ma & Sukmana,
2025), seperti peningkatan angka partisipasi sekolah atau penurunan emisi
karbon.

Transformasikelembagaanini, sebagaimanadiuraikanoleh (R.Ascarya
et al., 2020), mengubah peran kelembagaan ISF dari sekadar administrator
filantropi lokal menjadi pemain kunci dalam pembiayaan pembangunan
nasional berkelanjutan (Al-Daihani et al.,, 2025). Dengan landasan Tafsir
Maudu’i yang kuat, ISF dapat memobilisasi komitmen keagamaan untuk
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tujuan universal, menjadikan dana ZISWAF sebagai kekuatan pendorong
yang stabil dan berkelanjutan bagi pencapaian Agenda Pembangunan
Berkelanjutan 2030.

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan landasan teologis dan
konseptual Islamic Social Finance (ISF) dalam mendukung pencapaian
Sustainable Development Goals (SDGs) melalui pendekatan Tafsir Maudu'’i
terhadap QS. At-Taubah ayat 60 dan QS. Al-Bagarah ayat 267. Dengan
menempatkan Al-Qur’an sebagai sumber normatif utama, penelitian ini
berupaya menjembatani kesenjangan antara potensi besar dana filantropi
Islam (ZISWAF) dan kebutuhan pembiayaan pembangunan berkelanjutan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tafsir Maudu’i terhadap kedua ayat
tersebut menghasilkan dua pilar normatif utama dalam pengembangan
ISF. Pilar Struktur Distribusi (QS. At-Taubah: 60) memberikan legitimasi
teologis bagi transformasi zakat dari bantuan konsumtif menjadi instrumen
pemberdayaan produktif yang secara langsung mendukung pengentasan
kemiskinan, pengurangan ketimpangan, dan peningkatan akses pendidikan
(SDG 1,SDG 4,dan SDG 10). Sementara itu, Pilar Kualitas Pendanaan (QS. Al-
Bagarah: 267) menegaskan kewajiban penggunaan harta terbaik (tayyibat)
dantatakelolayangtransparandalam pengelolaaninfak, sedekah, dan wakaf,
sehingga relevan dengan penguatan institusi, keberlanjutan lingkungan, dan
investasi sosial jangka panjang (SDG 3, SDG 7, SDG 13, dan SDG 16). Secara
filosofis, integrasi ini menegaskan keselarasan Maqasid Syariah dengan
tujuan pembangunan berkelanjutan global. Penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan. Pertama, kajian ini bersifat konseptual-normatif dan berbasis
studi kepustakaan, sehingga belum menguji implementasi empiris model
integrasi ISF-SDGs dalam praktik kelembagaan. Kedua, fokus penelitian
hanya terbatas pada dua ayat Al-Qur’an utama, sehingga belum mencakup
ayat-ayat lain yang berpotensi memperkaya kerangka Islamic Social
Finance. Ketiga, penelitian ini belum menyajikan indikator kuantitatif untuk
mengukur secara langsung dampak dana ZISWAF terhadap capaian SDGs.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan kajian empiris
dengan studi kasus pada lembaga pengelola ZISWAF, seperti BAZNAS, LAZ,
atau nazhir wakaf, guna menguji efektivitas model integrasi ISF dan SDGs
yang diusulkan. Selain itu, penelitian mendatang dapat memperluas basis
nash Al-Qur’an dan hadis yang dianalisis untuk memperkaya kerangka Tafsir
Maudu’i tentang filantropi Islam. Pengembangan instrumen pengukuran
dampak berbasis indikator SDGs dan Maqasid Syariah juga menjadi agenda
penting agar kontribusi Islamic Social Finance terhadap pembangunan
berkelanjutan dapat diukur secara lebih komprehensif dan akuntabel.
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